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ABSTRAK 

Pompa putzmeister tipe KOS 1050 adalah pompa double piston yang 

memanfaatkan gerakan maju mundurnya piston sebagai penggerak masuk 

keluarnya suatu fluida. Pompa Putzmeister KOS 1050 dikenal karena 

kemampuannya dalam mengelola material yang memiliki konsentrasi padatan 

tinggi seperti limbah oil sludge sebagai alternative fuel pada calsiner ILC (In Line 

Calciner). Rangkaian pipa, Pneumatic sliding gate, dan Shock blower untuk jalur 

distribusi oil sludge dari pump station menuju ke jalur buang ILC (In Line Calciner) 

dirancang supaya memastikan aliran yang stabil dan efisien meskipun dalam 

operasional kondisi yang menantang. Dengan modifikasi instalasi pompa 

Putzmeister dapat menyediakan feeding facility dengan supply flow range 1 – 5 

m³/h atau 0,5 – 2,6 ton/jam, dapat mengoptimalkan konsumsi alternative fuel di 

calsiner ILC (In Line Calciner) sehingga menurunkan cost bahan bakar utama yaitu 

fine coal, dan mendapat disposal fee mengabsorb potensi supply material oil sludge 

dari kilang Pertamina sebesar kurang lebih 20.000 ton.  

 

Kata kunci : Pompa Putzmeister KOS 1050, Oil sludge, Flow, Alternative fuel 
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ABSTRACT 

The putzmeister pump KOS 1050 is a double piston pump that utilizes the forward 

and reverse movement of the piston as the input and exit driver of a fluid. The 

Putzmeister KOS 1050 pump is known for its ability to manage high-density 

materials such as oil sludge waste as an alternative fuel in ILC calsiner. (In Line 

Calciner). A series of pipes, pneumatic sliding gates, and shock blowers for the oil 

sludge distribution line from the pump station to the ILC (In Line Calciner) exhaust 

line are designed to ensure stable and efficient flow even under challenging 

operational conditions. With the modification of the pump installation Putzmeister 

can provide feeding facilities with a supply flow range of 1 – 5 m3/h or 0.5 – 2,6 

tons/hour, can optimize alternative fuel consumption in the ILC (In Line Calciner) 

calsiner thus reducing the cost of the main fuel is fine coal, and get disposal fee 

absorbing the potential supply material oil sludge from the Pertamina plant of 

about 20,000 tons.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk, merupakan perusahaan yang 

memproduksi semen. Terdapat 4 bahan baku utama yang digunakan dalam 

proses pembuatan semen yaitu: limestone (batu kapur), clay (tanah liat), 

silica sand (pasir silika), dan iron sand (pasir besi). Keempat bahan baku 

tersebut kemudian dicampurkan sesuai dengan komposisiya kemudian 

digiling di dalam raw mill menghasilkan raw meal. Dalam proses 

selanjutnya raw meal di kalsinasi di dalam kiln hingga membentuk clinker. 

Tahapan terakhir clinker akan dihaluskan menggunakan ball mill serta 

ditambah beberapa bahan aditif sehingga menghasilkan produk semen. 

(https://solusibangunindonesia.com/) 

Dalam proses pembuatan semen terdapat proses Precalciner yaitu 

bagian dari proses produksi semen yang terjadi sebelum bahan baku 

dimasukkan ke dalam kiln (tungku). Proses precalciner biasanya terjadi di 

dalam suatu alat yang disebut preheater, yang berfungsi untuk memanaskan 

bahan baku sebelum masuk ke dalam tungku semen utama. 

Dalam precalciner, bahan baku seperti batu kapur dan tanah liat 

dipanaskan sebelum mencapai tungku semen utama (kiln). Pemanasan ini 

dilakukan dengan menggunakan gas panas yang dihasilkan oleh 

pembakaran bahan bakar, seperti finecoal dan alternative fuel. Proses 

precalciner membantu mengurangi beban kerja tungku utama (kiln) dan 

meningkatkan efisiensi energi dalam pembuatan semen. 

Bahan bakar alternatif yang akan ditambahankan yaitu oil sludge, 

bahan ini sendiri dihasilkan dari kegiatan pembersihan tanki minyak mentah 
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salah satunya dari produksi kilang minyak Pertamina RU IV Cilacap pada 

tangki storage minyak mentah (crude oil). Kegiatan pembersihan tangki 

minyak mentah  pada salah satunya Tanki 38T-101 dilakukan kurang lebih 

2-4 tahun sekali. Hal ini dilakukan agar tidak mengganggu operasional 

tanki. Proses cleaning tanki minyak ini juga ada yang dilakukan bersamaan 

dengan kegiatan Turn Aruond (TA).  

Oil Sludge ini termasuk limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

Perlu adanya inovasi untuk pemanfaatan limbah oil sludge ini, untuk 

rencana pemanfaatan limbah Oil sludge ini akan dijadikan bahan material 

Alternative Fuel pada proses precalsinasi produksi semen di PT Solusi 

Bangun Indonesia 

Dengan penambahan material alternative fuel ini memerlukan 

pemasangan pompa untuk mendistribusikan material menuju casiner ILC 

(In line calsiner) dengan target kebutuhan thermal 668 MJ/h. Proses ini 

melibatkan pengoptimalan distribusi material agar sesuai dengan kebutuhan 

thermal yang ditetapkan, sehingga menjadikan sistem lebih efisien dan 

ramah lingkungan. Langkah-langkah teknis seperti pemilihan pompa yang 

sesuai dan penyesuaian parameter aliran akan menjadi kunci dalam 

merancang sistem ini agar dapat beroperasi secara efektif dan memberikan 

kontribusi positif terhadap keberlanjutan proses produksi. 

1.2 Rumusan Masalah Tugas Akhir 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah tugas akhir yang perlu diselesaikan adalah : 

1. Apakah kemampuan spesifikasi sistem perpipaan mampu 

menunjang operasi pompa putzmeister double piston high solid 

density? 

2. Apakah modifikasi pada pompa maupun powerpack dapat lebih 

menunjang operasional? 
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3. Apakah pipeline jalur oil sludge memiliki equipment safety device 

untuk memproteksi operasional distribusi oil sludge?  

4. Seberapa besar keuntungan yang dapat diterima oleh perusahaan 

dari proyek ini? 

1.3 Batasan Masalah Tugas Akhir 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka 

penelitian dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup: 

1. Kalkulasi kemampuan pompa putzmeister KOS 1050 dan pipa untuk 

distribusi oil sludge berdasarkan spesifikasinya dalam aspek 

mechanical hydraulic. 

2. Modifikasi komponen hidrolik pada pompa dan power pack agar 

lebih optimal dalam operasional. 

3. Instal Pneumatic Sliding gate pada pipeline distributor oil sludge 

menuju ILC (In Line Calciner). 

4. Instal Shock Blower pada pipeline distributor oil sludge menuju ILC 

(In Line Calciner). 

1.4 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir 

1.4.1 Tujuan Utama 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program 

Diploma III Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekayasa Industri 

Semen Politeknik Negeri Jakarta. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Menyediakan feeding facility untuk material alternative fuel oil 

sludge ke calsiner ILC (In Line Calciner) 

2. Mengoptimalkan konsumsi alternative fuel di calsiner ILC (In Line 

Calciner) sehingga menurunkan cost bahan bakar utama yaitu fine 

coal. 
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3. Mengabsorb potensi supply material oil sludge dari kilang 

Pertamina sebesar kurang lebih 20.000 ton. 

1.5 Lokasi Tugas Akhir 

 

      Gambar 1. 1 Lokasi Tugas Akhir 

1.6 Manfaat Penelitian Tugas Akhir 

Manfaat yang akan diperoleh setelah dilakukan pembuatan Tugas 

Akhir yaitu: 

1. Pabrik SBI dapat mengurangi biaya penggunaan material bahan 

bakar finecoal yang cenderung mahal dengan penambahan bahan 

bakar alternative oil sludge. 

2. Sebagai inovasi dengan instalasi pompa untuk distributor alternative 

fuel untuk mendistribusikan bahan material limbah B3 yaitu oil 

sludge. 

Lokasi Equipment 



 

5 

 

3. Kegiatan Operasional di area Kiln dapat lebih ditingkatkan 

khususnya pada proses precalsiner yang terjadi pada ILC (In Line 

Calsiner) dengan instalasi pompa distributor. 

1.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

1.7.1 BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan 

masalah, tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan 

pembatasan masalah, garis besar metode penyelesaian, manfaat yang 

akan didapat, dan sistematika penulisan keseluruhan penelitian. 

1.7.2 BAB II Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan 

dikaji lebih lanjut dalam penelitian 

1.7.3 BAB III Metodologi 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah / penelitian, meliputi prosedur, 

pengambilan sampel dan pengumpulan data, teknik analisis data atau 

teknis perancangan. 

1.7.4 BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi data penunjang latar belakang, analisa masalah, 

identifikasi kebutuhan konsumen, desain yang akan dibuat, rencana 

pembuatan, dan waktu pembuatan. 

1.7.5 BAB V Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi kesimpulan 

harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

penelitian. Serta bisa pula berisi saran yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Tugas Akhir dalam Modifikasi Instalasi Pompa 

Solid High Density dan Pipe Line Untuk Distributor Oil Sludge Sebagai 

Alternative Fuel Pada In Line Calciner maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1) Dengan modifikasi instalasi pompa Putzmeister dan sistem pipa 

distributornya dapat menyediakan feeding facility untuk material high 

solid density oil sludge sebagai alternative fuel ke calsiner ILC (In Line 

Calciner) dengan supply flow range 1 – 5 m³/h atau 0,5 – 2,6 ton/jam. 

2) Dengan adanya equipment pompa putzmeister sebagai pendistributor oil 

sludge dapat mengoptimalkan konsumsi alternative fuel di calsiner ILC 

(In Line Calciner) sehingga menurunkan cost bahan bakar utama yaitu 

fine coal. 

3) Dengan tersedianya instalasi equipment pompa high solid density dapat 

mengabsorb potensi supply material oil sludge dari kilang Pertamina 

sebesar kurang lebih 20.000 ton sebagai inovasi untuk mengolah bahan 

limbah B3. Selain sebagai penghematan bahan utama fine coal, 

pengolahan limbah oil sludge ini dapat memperoleh disposal fee dari 

pengolahan limbah B3 oil sludge. 

4) Dengan Project ini mampu mendapatkan benefit untuk perusahaan 

sebesar Rp 28.510.376.219,00dan mampu menutup biaya pengeluaran 

untuk modifikasi dan instalasi sebesar Rp 1.521.532.168,00 dalam 

waktu 38 hari dengan feed rate operational 2 ton/jam. 
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5.2 Saran 

1) Operasi pompa masih sering terjadi trip dikarenakan defect dari sensor 

proximity, lakukan pengecheckan dan pergantian sensor dengan yang baru. 

2) Lakukan running inspection secara berkala untuk mengetahui adanya 

kerusakan atau masalah pada sistem serta menyediakan checklist untuk 

running inspection guna pengecekan yang lebih detail. 

3) Instalasi safety device untuk jalur drain pipe line distributor untuk 

menghindari coating akibat keringnya material yang berada di dalam pipa 

tersebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Profil PT Solusi Bangun Indonesia 

A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah perusahaan publik ndonesia 

dimana mayoritas sahamnya (80,6%) dimiliki dan dikelola oleh Semen 

Indonesia Group. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan produsen 

semen, beton jadi, dan agregat terkemuka serta terintegrasi dengan keunikan 

dan perluasan usaha waralaba yang menawarkan solusi menyeluruh untuk 

pembangunan rumah, dari penyediaan bahan material sampai rancanagn 

yang cepat serta konstruksi aman. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal 

sebagai pelopor dan innovator di sector industry semen yang tercatat 

sebagai sector yang tumbuh pesat seiring pertumbuhan pasar perumahan, 

bangunan umum dan infrastuktur. Perusahaan mengoperasikan tiga pabrik 

semen masingmasing di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), 

Tuban (Jawa Timur), dan fasilitas penggilingan semen di Ciwandan, Banten 

dengan total kapasitas gabungan pertahun 10,8 juta ton clinker. 

B. Sejarah Berdirinya Solusi Bangun Indonesia – Cilacap Plant 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir. 

Juanda Kelurahan Karangtalun, Cilacap Utara, 53234, dan merupakan anak 

perusahaan PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang 

dahulu dikenal dengan nama PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT Semen 

Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal 

Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Presiden RI saat itu 

melalui SK No B-76/PRES 3/1974 tanggal 4 Maret 1974 memberikan 

persetujuan pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang saham yang 

terdiri dari: 1. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta 

Nasional 2. Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang 

3. Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang PT Semen 
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Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte Notaris Kartini 

Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal 18 Desember 

1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret 1975, dalam 

bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal Asing, dan 

kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI 

No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975. Pulau Nusakambangan yang 

dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 

Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub a) pada akhirnya diperbolehkan 

untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan SK Presiden RI No. 38 tahun 

1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT Semen Nusantara untuk 

memanfaatkan sebagian area di Pulau Nusakambangan sebagai lokasi 

penambangan batu kapur, salah satu bahan baku utama pembuatan semen. 

Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya mendapatkan ijin penambangan daerah 

untuk: a. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha 

sejak tahun 1975. b. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan 

seluas 250 Ha. c. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karangtalun, 

Kecamatan Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha. d. Lokasi perumahan 

karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10 Ha. e. Lokasi service 

station/shipping distribution lengkap dengan loading facility seluas 3.5 Ha 

(status kontrak dengan Perum Pelabuhan III cabang Cilacap). Pada tanggal 

1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai berproduksi. Jenis semen 

yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 dengan logo Candi Borobudur 

dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak tanggal 10 Juni 1993, PT 

Semen Nusantara memiliki status baru dengan pengambilan saham 100% 

oleh Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh PT Semen Cibinong Tbk 

Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik 

lama) dan CP 2 (pabrik baru). Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai 

Januari 1995 hingga April 1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat 

mengalami penutupan karena adanya kenaikan BBM yang menyebabkan 

biaya operasi melebihi budget dan menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, 
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PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap setuju untuk diadakan 

restrukturisasi hutang dengan para kreditor. Hutang perseroan telah 

dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas Maju Tama selaku 

pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya kepada 

perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan perubahan pemegang 

saham sebagai berikut: 1. Holcim : 77,33 % 2. Kreditor : 16,1 % 3. Umum 

: 6,6 % Selanjutnya tertanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi 

pemegang saham utama. Holcim atau Holderbank didirikan oleh Jacob 

Schmiddheiny pada tahun 1838 di desa Balgach, Swiss. Pada tahun 1933, 

perusahaan telah berekspansi di lebih dari tujuh puluh negara di lima 

belahan dunia: Amerika Utara, Amerika Latin, Eropa, Asia Pasifik, dan 

Afrika. Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Participation Ltd. menjual 

seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., 

pemegang saham mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 

5.925.921.820 lembar saham dengan nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun 

(USD 256,48 juta). Holderfin yang berkedudukan di Belanda tersebut 

merupakan induk perusahaan sekaligus pemegang saham Holcim di 

Mauritus. Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi 

diganti dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk, sesuai dengan keputusan 

rapat yang diadakan pada tanggal 24 April 2005. Selanjutnya, Holcim 

Indonesia menjadi anggota Asosiasi Semen Indonesia, dan sebagai unit 

usaha di bawah group Holcim, perusahaan aktif sebagai anggota World 

Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) dan anggota 

pendiri Cement Sustainability Initiative. Pada tanggal 12 November 2018, 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) menyelesaikan transaksi 

pembelian saham PT Holcim Indonesia Tbk (SMBC). Total nilai 

transaksinya mencapai USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. Semen 

Indonesia menandatangani perjanjian jual beli bersyarat (Conditional Sales 

& Purchase Agreement) untuk mengambil alih 6.179.612.820 lembar saham 

atau setara 80% kepemilikan saham. Saham itu sebelumnya milik Holderfin 
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B.V yang merupakan anak usaha dari Lafarge Holcim, sebuah perusahaan 

di Swiss. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan public 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh 

PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen 

Indonesia Group – produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia 

Tenggara. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang 

terintegrasi dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan 

mengoperasikan empat pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap 

(Jawa engah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total 

kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, dan mempekerjaka lebih dari 2,400 

orang. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan 

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, 

ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lainnya. 

 

Lampiran 2 Preventive Maintence Routine 
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Lampiran 3 Spare Part Recommendation Putzmeister KOS 1050 
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Lampiran 4 Technical Data Putzmeister Pump KOS 1050 
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Lampiran 5 Biodata penulis 

A. Personalia Tugas Akhir 

1. Nama Lengkap  : Arif Fajar Fitrianto 

2. Jenis Kelamin  : Laki – laki  

3. Tempat, Tanggal Lahir : Purwokerto, 8 Desember 2002 

4. Nama Ayah   : Diar Wahyu Wijayanto 

5. Nama Ibu   : Nanik Mayasari 

6. Alamat   : Jalan Johar No 24 RT 04 RW 09   Tritih 

kulon, Cilacap Utara, Cilacap, Jawa   

Tengah, Indonesia.   

7. E-mail   : arif.eve17@gmail.com 

8. Hobi    : Instrument, Batminton, dan Traveling 

9. Pendidikan    : 

TK (2008 – 2009)   : TK As-Sholeh 

SD (2009 – 2015)  : SD Negeri Gumilir 06 

SMP (2015 – 2018)  : SMP Negeri 5 Cilacap 

SMA (2018 – 2021)  : SMA Negeri 1 Cilacap 

10. Pengalaman proyek  : 1. Rancang Bangun Sieve Shaker 

  2. Rancang Bangun Hydraulic Press 2 ton 

3. Case Study Analisa Vibrasi L62-FN1 
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